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Abstract

This study aims to obtain information about the development of
Islamic cooperatives in Indonesia. The research method used is
descriptive quantitative research. Althongh the number of Islamic
cooperatives is much smaller than the number of cooperatives as a
whole, the number of Islamic cooperatives tends to increase from year
to year. In 2018, there was a significant decrease in the number of
cooperatives as a whole, while the number of Islamic cooperatives
increased. In the following years, although the overall number of
cooperatives increased, the number of Islamic cooperatives remained
lower compared to the previous year. But in 2021 and 2022, the
number of Islamic cooperatives experienced a significant increase.
From this it can be concluded that although the overall number of
cooperatives has fluctuated in recent years, the number of Islamic
cooperatives tends to continue to increase. This reflects that people are
increasingly paying attention to and appreciating the existence of
Islamic cooperatives, and the demand for Islamic cooperatives is
increasing in Indonesta.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk  memperoleh informasi mengenai
perkembangan koperasi syariah di Indonesia. Metode penelitian yang
digunakan adalab  penelitian Ruantitatif deskriptif. NMeskipun
Jumlah koperasi syariah jauh lebih kecil dibandingkan dengan
Jumilah koperasi secara keselurnhan, namun jumlah koperasi syariah
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cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2018, terjadi
penurunan  yang  signifikan dalam  jumlab  koperasi  secara
keseluruhan, sedangkan jumlab koperasi syariah justru mengalami
peningkatan. Pada  tabun-tabun berikutnya, meskipun jumlah
koperasi secara Reselurnban mengalami peningkatan, namun jumlab
koperasi syarial tetap lebib rendab dibandingkan dengan tahun
sebelummnya. Namun pada tabun 2021 dan 2022, jumiah koperasi
syariah mengalami peningkatan yang signifikan. Dari bal ini dapat
diambil  Resimpulan  babwa meskipun jumlah  koperasi  secara
keseluruban mengalami fluktuasi dalam beberapa tabun terakbir,
namun jumlah koperasi syariah cenderung terns meningkat. Hal ini
mencerminkan babwa masyarakat semakin memperbatikan dan
mengapresiasi  Reberadaan  koperasi  syariah, dan  permintaan
terbadap koperasi syariah semakin meningkat di Indonesia.

Article Received : 19 Accepted : 15 Desember 2023
History : Oktober 2023
PENDAHULUAN

Perkembangan pengetahuan dan kesadaran terhadap
perintah agama di kalangan mayoritas umat Muslim di Indonesia
telah memunculkan berbagai perusahaan dan lembaga keuangan
yang mengadopsi prinsip syariah dalam pengelolaannya. Pada
tahun 1983, Bank Indonesia memberikan kelonggaran pada bank-
bank di Indonesia untuk menentukan sendiri suku bunga. Hal ini
dilakukan untuk menciptakan kondisi perbankan yang lebih efisien
dan kuat dalam mendukung perekonomian. Bahkan, pemerintah
sudah merencanakan penggunaan sistem bagi hasil dalam model
usaha kredit yang diterapkan oleh perbankan syariah.

Dalam Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 disebutkan
bahwa koperasi adalah suatu badan usaha yang terdiri dari orang
per orang atau badan hukum koperasi dengan kegiatan yang
didasarkan pada prinsip koperasi dan sebagai gerakan ekonomi
rakyat berdasarkan kekeluargaan. Oleh karena itu, pengelolaan
koperasi berbeda dengan bank, dimana anggota adalah pemilik
koperasi sedangkan pada bank hanya para pemegang saham.
Dengan demikian, pengelolaan koperasi menjadi sangat sederhana
dan memungkinkan layanan pembiayaan kepada anggota menjadi
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lebih mudah dan cepat.

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun
2022 terdapat sekitar 150.223 koperasi di seluruh Indonesia. Angka
tersebut diharapkan dapat membantu masyarakat kecil dalam
memperoleh pinjaman sehingga membantu memenuhi kebutuhan
hidupnya. Akan tetapi, data BPS pada Maret 2016 menunjukkan
bahwa jumlah penduduk Indonesia yang masih termasuk dalam
kategori miskin mencapai 28,01 juta orang atau sekitar 10,86%.
Oleh karena itu, dibentuklah Koperasi Simpan Pinjam Syariah atau
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) dan Unit Jasa Keuangan
Syariah (UJKS) dengan harapan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Indonesia, khususnya bagi kalangan menengah ke
bawah dan menerapkan prinsip keadilan sesuai dengan konsep
Islam.

Lembaga keuangan syariah dan lembaga bisnis syariah
semakin banyak bermunculan. Hal ini sebagai tanda dari
meningkatnya perkembangan ekonomi syariah. Menurut Pasal 1
ayat (13) Peraturan Menteri Keuangan Nomor 99/PMK.010/2011
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuagan Nomor
222/PMK.010/2008 Tentang Perusahaan Penjaminan Kredit Dan
Perusahaan Penjaminan Ulang, lembaga keuangan mencakup bank
dan lembaga keuangan non bank termasuk dalam definisi tersebut.
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) memiliki peran yang penting
karena memberikan kemudahan pinjaman dan pembiayaan bagi
masyarakat yang kesulitan dalam mendapatkan dana untuk
memulai usaha. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas
produksi dan mendorong pengembangan bisnis bagi para pelaku
usaha. Seiring dengan kemajuan ekonomi syariah di Indonesia,
berbagai lembaga keuangan syariah bersaing untuk memberikan
biaya bagi para pelaku usaha dan salah satunya adalah koperasi
syariah.

Menurut Pasal 1 ayat (1) dari Undang-undang Nomor 17
Tahun 2012 tentang Perkoperasian, Koperasi adalah sebuah badan
hukum yang dibentuk oleh perorangan atau badan hukum
Koperasi. Koperasi tersebut memisahkan kekayaan para
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anggotanya sebagai modal untuk menjalankan bisnis, dengan
tujuan memenuhi kebutuhan ekonomi, sosial, dan budaya bersama
sejalan dengan nilai dan prinsip Koperasi. Selain itu, Koperasi
Syariah merupakan jenis lembaga keuangan syariah non-bank yang
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan para anggotanya dan
diatur dalam Undang-Undang Nomor 17 tahun 2012 tentang
Perkoperasian. Dasar dari koperasi syariah ini adalah Al-Qur’an
dan sunnah seperti yang terdapat dalam Q S Al-Maidah: 2
o3l S e U—UU'-“’ ‘Y) LS}Q-'MJ 4—‘3‘ és U—*}Uﬁb
Yang artinya: “...Dan tolong menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran, bertakwalah kepada Allah,
sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.”
Kemudian dalam surat Q.S. Al-Baqoroh: 275.

UM\ML;J\ )s.aL.oSY\ wﬂmz PV )lSl_au.m]\
<.:ux\ \d;\j\y)x\@’@;x\w \}megjuqhwd\
Juu&‘;@guﬂjww}aacbws\yj\ ?PJ

Yang artlnya. Orang—orang yang memakan r1ba t1dak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa
jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan
dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya.”

Koperasi memiliki sifat ekonomi kerakyatan yang
membuatnya menjadi pilar yang kuat dalam menopang
perekonomian Indonesia. Sebaliknya, adanya dominasi penduduk
Muslim di Indonesia mendorong kebutuhan untuk membangun
sistem ekonomi kerakyatan yang berdasarkan nilai-nilai Islam. Dua
faktor tersebut menginspirasi didirikannya koperasi syariah untuk
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memenuhi kebutuhan pelaku ekonomi mikro dengan prinsip-
prinsip syariah Islam. Koperasi syariah ini memiliki spesifikasi
pasar yang terfokus pada konsumen dengan karakteristik
kerakyatan dan nilai-nilai syariah yang emosional. Koperasi syariah
memiliki tujuan yang sejalan dengan tatanan hidup masyarakat
Indonesia, yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya
dan masyarakat umum (konsumen dan nasabah). Oleh karena itu,
hukum dan aturan terus dikembangkan agar selalu dapat mengikuti
perkembangan zaman dan juga untuk melindungi hak-hak anggota
dan nasabah.

Koperasi  syariah memiliki tujuan mulia untuk
mensejahterakan anggotanya sesuai dengan syariat islam.
Sebagaimana yang tertera pada surat Q.S Al baqarah:168

a_ajla;\ YJ@MUAJY\@W\}EU»N\L@M
168u.\.m KYS eS] 5\3\ f)a.u]\

Yang artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal
lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu
mengikuti langkahlangkah syetan,karena sesungguhnya syetan itu
musuh nyata bagimu.”

Selain tujuan tersebut, koperasi syariah juga menciptakan
persaudaraan dan keadilan sesama anggota. Sebagaimana yang
tertera pada surat Q.S Al Hu]arat 13.

\}sjudu;u};;gﬂa \};Jwesﬁx;u wu\ Al
13)—*-'>e-‘3°4”‘u‘ eS.\S.\\AL\‘J.\QeSA)S\u‘

Yang artmya “Hai manusia, sesungguhnya kami
menciptakan kamu dari seorang laki-laki serta seorang perempuan
dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha
mengenal.”

Koperasi syariah merupakan suatu bentuk lembaga sosial
dan hukum Islam yang diterapkan dan dikembangkan di Indonesia.
Berbanding dengan institusi keuangan Islam lainnya, koperasi
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syariah termasuk salah satu jenis lembaga keuangan yang masih
kurang dikenal di masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari kurang
familiarnya istilah koperasi syariah bagi masyarakat kita. Meski
demikian, berdasarkan informasi yang terdapat pada Badan Pusat
Statistik (BPS) per Desember 2022, terdapat 3.912 koperasi
simpan pinjam dan pembiayaan syariah (KSPPS) koperasi yang
aktif di Indonesia. Kemungkinan jumlah tersebut akan terus
meningkat mengikuti perkembangan koperasi syariah di masa yang
akan datang.

Tujuan dalam penilitian ini adalah untuk mengetahui
perkembangan koperasi syariah yang berada di Indonesia. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penilitian kuantitatif deskriftif.
Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan
data dalam bentuk angka sebagai hasil dari penelitiannya. Metode
penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat
tentang suatu objek, kondisi, pemikiran, atau peristiwa saat ini
dalam kelompok manusia. Metode deskriptif biasanya digunakan
untuk membuat gambaran atau deskripsi secara detail mengenai
fenomena yang ada. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah jenis
penelitian yang menggambarkan variabel sesuai dengan kondisi
yang sebenarnya, didukung dengan data berupa angka yang
diperoleh melalui proses pengumpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan koperasi syariah di Indonesia diketahui
melalui pusat data yang terintegrasi sepertl Badan Satistik,
Otorisasi Jasa Keuangan, dan Bank Indonesia. Data yang di dapat
kemudian diolah sedemikan rupa, agar dapat dianalisis dengan
baik. Perkembangan koperasi syariah sudah termaktub dalam
jumlah koperasi. Berikut ini tabel koperasi dan koperast syariah.

Tabel 1. Koperasi dan Koperasi Syariah di Indonesia

Tahun Jumlah Koperasi  Jumlah Koperasi Syariah
2012 139321 1386
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2013 143117 1591
2014 147249 2173
2015 150223 1973
2016 151170 2142
2017 152174 2253
2018 126343 2847
2019 123048 3705
2020 127124 3827
2021 127846 3851
2022 130354 3912

Sumber: Hasil olah data BPS, OJK, dan BI

Tabel di atas menunjukkan jumlah koperasi di Indonesia
dari tahun 2012 hingga 2022. Jumlah koperasi secara keseluruhan
mengalami peningkatan sejak 2012 hingga mencapai puncaknya
pada tahun 2017, namun kemudian mengalami penurunan pada
tahun 2018 hingga 2019. Dalam dua tahun terakhir (2020-2021),
jumlah koperasi kembali mengalami peningkatan meskipun tidak
mencapai level pada tahun 2017. Rata-rata jumlah koperasi selama
periode 2012-2022 adalah sekitar 136.000 unit. Jarak antara jumlah
koperasi dari tahun ke tahun bisa berbeda-beda, namun pada
umumnya naik sekitar 4.000-5.000 unit per tahun. Berdasarkan
analisis deskriptif tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun ada
fluktuasi dalam jumlah koperasi di Indonesia, namun secara
keseluruhan jumlah koperasi mengalami peningkatan yang relatif
stabil. Hal ini mencerminkan betapa pentingnya koperasi sebagai
salah satu sumber ckonomi rakyat yang dapat membantu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional serta kesejahteraan
masyarakat. Namun, kendati ada fluktuasi, analisis reckkoning
menajukan bagaimana Indonesia memegang pijakan yang stabil
untuk terus meningkatkan jumlah koperasi dalam jangka waktu
panjang.

Tabel di atas juga menunjukkan jumlah koperasi syariah di
Indonesia dari tahun 2012 hingga 2022. Jumlah koperasi syariah
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secara keseluruhan mengalami peningkatan setiap tahunnya,
dengan peningkatan yang signifikan pada tahun 2014, 2019, dan
2020. Hal ini menunjukkan bahwa koperasi syariah semakin
populer di Indonesia, terutama pada tahun-tahun tertentu. Pada
periode 2012-2013, terjadi peningkatan yang cukup kecil pada
jumlah koperasi syariah, namun pada tahun 2014 terjadi
peningkatan yang sangat signifikan, yaitu dari 1591 menjadi 2173
unit, atau sekitar 582 unit. Meskipun pada tahun 2015 terjadi
penurunan jumlah koperasi syariah yang signifikan, namun jumlah
tersebut kembali meningkat pada tahun-tahun berikutnya, bahkan
mencapal puncak pada tahun 2022. Rata-rata jumlah koperasi
syariah selama periode 2012-2022 adalah sekitar 2695 unit. Jarak
antara jumlah koperasi syariah dari tahun ke tahun bisa berbeda-
beda, dengan peningkatan yang cukup besar pada periode 2013-
2014, 2018-2019, dan 2019-2020. Berdasarkan analisis tersebut,
dapat disimpulkan bahwa koperasi syariah semakin populer di
Indonesia dan mengalami pertumbuhan yang signifikan dari tahun
ke tahun. Walaupun terjadi fluktuasi pada beberapa tahun tertentu,
namun frend pertumbuhan koperasi syariah di Indonesia terus
menunjukkan peningkatan. Hal ini mencerminkan betapa
pentingnya koperasi syariah sebagai salah satu sumber ekonomi
rakyat dan alternatif pembiayaan bagi masyarakat. Meskipun
demikian, perlu dicatat bahwa pertumbuhan koperasi syariah juga
memerlukan dukungan dan regulasi yang memadai dari
pemerintah, serta upaya dalam meningkatkan pemahaman dan
literasi masyarakat akan pentingnya koperasi syariah sebagai salah
satu bentuk ekonomi inklusif dan berbasis syariah.

Dari analisa yang sudah dari tabel koperasi dan koperasi
syariah di atas, bahwa jumlah koperasi syariah relatif kecil
dibandingkan dengan jumlah koperasi secara keseluruhan. Namun,
jumlah koperasi syariah cenderung meningkat dari tahun ke tahun.
Pada tahun 2018, terjadi penurunan yang signifikan dalam jumlah
koperasi secara keseluruhan, sedangkan jumlah koperasi syariah
malah mengalami peningkatan. Pada tahun 2019 dan 2020,
meskipun jumlah koperasi secara keseluruhan mengalami
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peningkatan, namun jumlah koperasi syariah tetap lebih rendah
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pada tahun 2021 dan
2022, terjadi peningkatan yang signifikan dalam jumlah koperasi
syariah. Dapat ditarik kesimpulan bahwa meskipun jumlah
koperasi secara keseluruhan mengalami fluktuasi dalam beberapa
tahun terakhir, namun jumlah koperasi syariah cenderung terus
meningkat. Hal ini mencerminkan meningkatnya permintaan dan
minat masyarakat terhadap koperasi syariah di Indonesia.

PENUTUP
Perkembangan koperasi syariah di Indonesia semakin

meningkat dari tahun ke tahun dan semakin populer di masyarakat.
Meskipun jumlah koperasi secara keseluruhan mengalami fluktuasi
dalam beberapa tahun terakhir, namun jumlah koperasi syariah
cenderung terus meningkat. Hal ini mencerminkan meningkatnya
permintaan dan minat masyarakat terhadap koperasi syariah,
dikarenakan kesadaran masyarakat akan pentingnya prinsip syariah
dalam pengelolaan bisnis dan keuangan. Oleh karena
itu,diperlukan  dukungan dan regulasi yang memadai dari
pemerintah, serta upaya dalam meningkatkan pemahaman dan
literasi masyarakat akan pentingnya koperasi syariah sebagai salah
satu bentuk ekonomi inklusif dan berbasis syariah. Dengan begitu,
koperasi syariah dapat terus berkembang dan memberikan manfaat

bagi masyarakat Indonesia.
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